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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH SISTEM OLAH TANAH DAN PEMUKAN N JANGKA 

PANJANG TERHADAP PH DAN C-ORGANIK TANAH PADA 

TANAMAN KACANG HIJAU (Vigna radiata L.) TAHUN KE-35  

DI LAHAN POLITEKNIK NEGERI LAMPUNG 

 

 

 

Oleh 

 

 SITI BALQISH MEIZARINA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh sistem olah tanah dan 

pemupukan nitrogen jangka panjang terhadap pH tanah, C-organik tanah, dan bobot 

kering biji kacang hijau (Vigna radiata L.) pada lahan Politeknik Negeri Lampung 

tahun ke-35. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 

dengan dua faktor, yaitu pemupukan nitrogen dan sistem olah tanah. Perlakuan 

pemupukan nitrogen terdiri atas 0 kg N ha⁻¹ dan 50 kg N ha⁻¹, sedangkan sistem 

olah tanah meliputi olah tanah intensif, olah tanah minimum, dan tanpa olah tanah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem olah tanah jangka panjang berpengaruh 

nyata terhadap pH tanah dan kandungan C-organik tanah pada fase sebelum olah 

tanah dan pasca panen. Pemupukan nitrogen jangka panjang juga memberikan 

pengaruh nyata terhadap pH tanah dan kandungan C-organik tanah pada seluruh 

fase pengamatan. Selain itu, interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan 

nitrogen berpengaruh terhadap dinamika pH dan C-organik tanah. Kandungan C-

organik tertinggi pada fase pasca panen diperoleh pada perlakuan tanpa pupuk 

nitrogen dengan olah tanah minimum sebesar 1,51%, sedangkan nilai terendah 

terdapat pada perlakuan pemupukan nitrogen dengan tanpa olah tanah sebesar 

1,37%. Namun demikian, sistem olah tanah maupun pemupukan nitrogen tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap bobot kering biji kacang hijau. Secara umum, 

kandungan C-organik pada seluruh perlakuan masih tergolong rendah karena 

karakteristik Ultisol di wilayah tropis. 

Kata kunci: C-Organik, Kacang Hijau, pH Tanah, Pemupukan Nitrogen, Sistem 

Olah Tanah 



 
 

ABSTRACT 

 

 

EFFECT OF LONG-TERM SOIL TILLAGE AND N FERTILIZATION 

SYSTEM ON SOIL PH AND C-ORGANIC IN MUNG BEAN PLANTS  

(Vigna radiata L.) THE 35TH YEAR ON THE LAND  

OF THE LAMPUNG STATE POLYTECHNIC 

 

 

 

By 

 

SITI BALQISH MEIZARINA 

This study aimed to evaluate the effects of tillage systems and long-term nitrogen 

fertilization on soil pH, soil organic carbon, and the dry weight of mung bean 

(Vigna radiata L.) seeds on the grounds of the Lampung State Polytechnic in its 

35th year. The study employed a factorial randomized block design (RBD) with two 

factors: nitrogen fertilization and tillage system. Nitrogen fertilization treatments 

consisted of 0 kg N ha⁻¹ and 50 kg N ha⁻¹, while tillage systems included intensive 

tillage, minimum tillage, and no-tillage. The results showed that long-term tillage 

systems had a significant effect on soil pH and soil organic carbon content during 

the pre-tillage and post-harvest phases. Long-term nitrogen fertilization also had a 

significant effect on soil pH and soil organic carbon content across all observation 

phases. Additionally, the interaction between tillage systems and nitrogen 

fertilization influenced the dynamics of soil pH and organic carbon. The highest 

organic carbon content in the post-harvest phase was observed in the treatment 

with no nitrogen fertilizer and minimum tillage at 1.51%, while the lowest value 

was found in the treatment with nitrogen fertilization and no tillage at 1.37%. 

However, neither the tillage system nor nitrogen fertilization had a significant effect 

on the dry weight of mung bean seeds. In general, the organic carbon content in all 

treatments was still relatively low due to the characteristics of Ultisols in tropical 

regions. 

 

Key words: Organic Matter, Mung Beans, Soil pH, Nitrogen Fertilization, Tillage 

Systems 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

 

Ultisol merupakan tanah yang memiliki masalah kemasaman tanah, bahan organik 

rendah dan nutrisi makro rendah dan memiliki ketersediaan P sangat rendah 

(Fitriatin et al., 2014). Mulyani et al. (2010), menyatakan bahwa kapasitas tukar 

kation (KTK), kejenuhan basa (KB) dan C-organik rendah, kandungan aluminium 

(kejenuhan Al) tinggi, fiksasi P tinggi, kandungan besi dan mangan mendekati 

batas meracuni tanaman, peka erosi. Tingginya curah hujan disebagian wilayah 

Indonesia menyebabkan tingkat pencucian hara tinggi terutama basa-basa, 

sehingga basa-basa dalam tanah akan segera tercuci keluar lingkungan tanah dan 

yang tinggal dalam tanah menjadi bereaksi masam dengan kejenuhan basa rendah. 

 

 

Ultisol mempunyai ciri memiliki penampang tanah yang dalam, reaksi tanah 

masam (pH<4,5), kejenuhan Al tinggi dan kejenuhan basa rendah. Umumnya 

Ultisol berwarna kuning kecoklatan hingga merah, terbentuk dari bahan induk 

tufa masam, batu pasir dan sedimen kuarsa, sehingga tanahnya bersifat masam 

dan miskin unsur hara, kejenuhan basa, kapasitas tukar kation dan kandungan 

bahan organik rendah (Adiningsih et al., 1993). Sifat kimia tanah Ultisol yang 

mengganggu pertumbuhan tanaman adalah pH yang rendah (masam) yaitu < 5,0 

dengan kejenuhan Al tinggi yaitu >42%, kandungan bahan organik rendah yaitu 

<1,15%, kandungan hara rendah yaitu N berkisar 0,14%, P sebesar 5,80 ppm, 

kejenuhan basa rendah yaitu 29% dan KTK juga rendah yaitu sebesar 12,6 

me/100 g (Sinukaban dan Rahman, 1983).
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Kacang hijau adalah sejenis tanaman budidaya dan palawija yang dikenal luas di 

daerah tropika. Tumbuhan yang termasuk suku polong-polongan (Fabaceae) ini 

memiliki banyak manfaat dalam kehidupan sehari-hari sebagai sumber bahan 

pangan berprotein nabati tinggi. Kacang hijau di Indonesia menempati urutan 

ketiga terpenting sebagai tanaman pangan legum, setelah kedelai dan kacang 

tanah. Agar dapat melakukan budidaya kacang hiaju dengan baik, maka perlu 

dilakukan persiapan semaksimal mungkin salah satu melalui penggunaan benih 

yang baik. Ketersediaan benih yang baik terkadang kurang sesuai dengan 

kebutuhan pasar, karena benih yang telah dipanen masih dapat diserang peh 

berbagai hama dan penyakit. Untuk itu perlu dilakukan pengendalian yang cepat 

dan tepat agar produksi kacang hijau dapat maksimal (Soeprapto, 2000). 

 

 

Tanah yang memiliki tingkat kesuburannya rendah mencirikan bahwa tanah 

tersebut miskin akan unsur hara contohnya pada tanah ultisol. Tanah ultisol 

memiliki tingkat kemasaman tinggi, pH rata-rata < 4,50, kejenuhan Al tinggi, 

miskin kandungan hara makro terutamaa P, K, Ca, Mg dan kandungan bahan 

organik yang rendah (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006).  

 

 

Penambahan pupuk dapat membantu untuk mencukupi kebutuhan akan unsur 

hara.Sistem pengolahan tanah konservasi adalah sistem pengolahan tanah yang 

dapat mempertahankan bahkan meningkatkan produktivitas suatu lahan. 

Pengolahan tanah konservasi adalah sistem pengolahan tanah dengan 

menggunakan tanaman atau tumbuhan dan memanipulasi gulma atau sisa tanaman 

sebagai mulsa dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat mengurangi laju erosi 

dengan cara mengurangi daya rusak hujan yang jatuh dan aliran permukaan. 

Sistem pengolahan tanah konservasi memiliki beberapa kelebihan, seperti 

meningkatkan kandungan bahan organik, meningkatkan ketersediaan air dalam 

tanah, memperbaiki kegemburan dan porositas tanah, mengurangi erosi, 

memperbaiki kualitas air, meningkatkan jumlah fauna tanah, menghemat tenaga, 

waktu, dan mengurangi penggunaan alat berat sebagai pengolah tanah seperti 

traktor (Jambak et al., 2017). 
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Salah satu usaha untuk mempertahankan kualitas tanah diperlukan pengolahan 

tanah yang tidak merusak tanah. adalah pengolahan tanah secara konservasi 

meliputi olah tanah minimum (OTM) dan tanpa olah tanah (TOT). Sistem OTM 

dan TOT pada prinsipnya hanya mengubah cara penyiapan lahan, sedangkan 

kegiatan budidaya tetap dilakukan seperti biasa. Selain dengan melakukan olah 

tanah konservasi, usaha untuk meningkatkan produksi tanaman pangan juga dapat 

dilakukan dengan pemupukan. 

 

 

Salah satu variabel kualitas tanah adalah sifat kimia tanah, yang terdiri atas C-

organik, kemasaman tanah (pH), Kapasitas Tukar Kation (KTK) dan Kejenuhan 

Basa (KB). Sifat kimia tanah sangat berkaitan erat dengan ketersediaan unsur hara 

esensial yang berperan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

tembakau. pH, C- organik, KTK dan KB yang saling berhubungan memiliki 

pengaruh besar terhadap kesuburan tanah. Hubungannya dengan C-organik dan 

pH apabila tanah menjadi masam maka proses dekomposisi akan terhambat 

sehingga beberapa unsur hara yang dibutuhkan tidak dapat diserap oleh tanaman, 

seperti halnya KTK yang tinggi menunjukkan kondisi tanah dapat menyediakan 

unsur hara dan tersedia bagi tanaman (Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2001). 

 

 

Pemberian unsur hara nitrogen (N) ke dalam tanah penting terhadap pemeliharaan 

dan peningkatan kesuburan tanah yang nantinya akan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman. Kebutuhan N untuk pertumbuhan tanaman 

tidak tersedia begitu saja dan N-organik yang berada dalam tanah tidak cukup 

dalam memenuhi kebutuhan tanaman. Kegiatan pemupukan dapat mempengaruhi 

biomassa serasah sehingga akan berpengaruh terhadap keberadaan biota tanah 

khususnya mesofauna. Mesofauna sangat sensitive terhadap perubahan vegetasi 

dan lingkungan. Jumlah dan keanekaragaman mesofauna berbanding lurus dengan 

lingkungan yang mendukung untuk tumbuh dan berkembangbiak (Sugiyarto et 

al., 2001). 
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1.2  Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan uraian di atas maka perumusan masalah pada penelitian ini yaitu, 

Bagaimana pengaruh kombinasi sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen 

jangka panjang terhadap pH tanah, kadar C-Organik tanah, dan bobot biji kering 

kacang hijau pada tanah Ultisol? 

 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan dari penelitian ini, yaitu, 

untuk mengetahui pengaruh kombinasi sistem olah tanah dan pemupukan N 

jangka panjang terhadap pH tanah, kadar C-Organik tanah, dan bobot biji kering 

tanaman kacang hijau di tanah Ultisol. 

 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

 

Ultisol mempunyai sebaran yang sangat luas, meliputi hampir 25% dari total 

daratan Indonesia dan mempunyai potensi yang besar untuk digunakan sebagai 

lahan pertanian (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). Bahan induk Ultisol 

berkembang dari bahan induk tua. Ultisol merupakan tanah masam yang telah 

mengalami pelindian hebat (highly leached) sehingga memiliki tingkat kesuburan 

yang rendah dengan warna kelabu cerah sampai kekuningan. Kendala umum yang 

dihadapi pada Ultisol adalah pH tanah rendah, unsur N dan P kurang tersedia, 

kekurangan unsur Ca, Mg, K, dan Mo, kandungan Mn dan Fe berlebih, serta 

kelarutan Al tinggi, merupakan faktor penghambat utama dalam pertumbuhan 

tanaman (Darmawijaya, 1997). 

 

 

Ultisol merupakan jenis tanah yang memiliki kandungan hara rendah akibat 

pencucian basa yang berlangsung secara intensif, dan kandungan bahan organik 

pada tanah Ultisol rendah karena adanya proses dekomposisi yang berlangsung 

Ultisol cepat dan sebagian terbawa erosi. Perbaikan kesuburan tanah dapat 

dilakukan dengan perbaikan tanah (ameliorasi), pemupukan, dan penambahan 
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bahan organik (Situmorang et al., 2019). Ultisol yang mempunyai horison kandik, 

kesuburan alaminya hanya bergantung pada bahan organik di lapisan atas. 

Kandungan bahan organik dan fraksi lempung pada Ultisol berpengaruh terhadap 

nilai kapasitas pertukaran kation tanah (KPK). Pemanfaatan Ultisol untuk 

pengembangan tanaman pangan lebih banyak menghadapi kendala dibandingkan 

dengan untuk tanaman perkebunan. Oleh karena itu, Ultisol banyak dimanfaatkan 

untuk tanaman perkebunan (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). 

 

 

Pengolahan tanah dapat menciptakan kondisi yang mendukung perkecambahan 

benih dan mungkin diperlukan untuk memerangi gulma dan hama yang 

menyerang tanaman atau untuk membantu mengendalikan erosi. Pengolahan 

tanah memerlukan input energi yang tinggi, yang bisa berasal dari tenaga kerja 

manusia atau hewan. Pengolahan tanah bisa mengakibatkan efek negatif atas 

kehidupan tanah dan meningkatkan mineralisasi bahan organik (Mulyadi et al., 

2001).  

 

 

Pengolahan tanah dimaksudkan untuk menjaga aerasi dan kelembaban tanah 

sesuai dengan kebutuhan tanah, sehingga pertumbuhan akar dan penyerapan unsur 

hara oleh akar tanaman dapat berlangsung dengan baik. Ada beberapa cara 

pengolahan tanah yang dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu tanpa olah tanah, 

pengolahan tanah minimum dan pengolahan tanah intensif (Tyasmoro et al. 

1995).  

 

 

Pada sistem Olah Tanah Intensif (OTI) olah tanah yaitu dengan membalik-

balikkan tanah secara maksimal hingga kedalaman ± 20 cm sehingga terjadi 

penghancuran agegat tanah. Hancur dan rusaknya agegat tanah akan 

menyebabkan terjadinya dispersi agegat, penyumbatan pori, rusaknya struktur 

tanah sehingga bentuk struktur tanah pada sistem OTI yaitu ganular. Pada 

pengolahan tanah intensif, tanah diolah beberapa kali menggunakan alat 

tradisional seperti cangkul ataupun menggunakan bajak singkal dengan 

membersihkan permukaan tanah dari gulma dan mulsa, serta lapisan olah tanah 

digemburkan agar perakaran tanaman berkembang dengan baik. Sistem ini 
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bertujuan menciptakan kondisi tanah yang baik bagi pertumbuhan dan 

perkembangan akar tanaman sehingga penyerapan air dan unsur hara dapat 

berlangsung secara optimal. (Utomo et al., 2012). 

 

 

Olah Tanah Minimum (OTM) yaitu pengolahan tanah yang dilakukan hanya pada 

lubang tanam dan permukaan tanah diberikan mulsa berupa sisa tanaman musim 

sebelumnya. Pada lahan OTM dibuat petakan percobaan sesuai ukuran yang telah 

ditentukan dikikis dengan cangkul atau babat sampai rata dengan tanah. Sisa 

tanaman dan gulma sebelumnya masih tetap dilahan. Langkah selanjutnya 

pengolahan tanah dilakukan pada baris tanaman dengan pencangkulan yang 

bertujuan untuk menempatkan benih (Chandra et al., 2018). 

 

 

Pada sistem Tanpa Olah Tanah (TOT) dilakukan pemanfaatan gulma dan sisa-sisa 

tanaman dijadikan mulsa yang berfungsi sebagai penutup tanah atau pelindung 

tanah dari butir-butir hujan yang jatuh ke tanah. Akibat pemanfaatan gulma dan 

sisa- sisa tanaman yang dijadikan sebagai mulsa maka kadar bahan organik 

menjadi tinggi. Lahan ini dibuat petakan percobaan sesuai ukuran kemudian lahan 

dibabat/dipangkas untuk mengendalikan gulma dan tumbuhan lainnya, sisa 

tanaman dan gulma sebelumnya dikembalikan/tetap berada di dalam lahan 

pembubidayaan. Kemudian dilakukan penanaman benih dengan tugal kedalaman 

3-5 cm (Ardiansyah et al., 2015). 

 

 

Pemupukan N juga merupakan cara untuk pengelolaan kesuburan tanah. 

Pemupukan N yang dilakukan terus-menerus pada musim tanam sebelumnya 

dengan sistem olah tanah konservasi memiliki kandungan N tanah yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan olah tanah intensif (Niswati et al., 1994). Pemupukan 

N yang diberikan pada olah tanah konservasi diimobilisasi oleh mikroba untuk 

mendekomposisi bahan organik, sedangkan pada olah tanah intensif yang tidak 

ditambahkan bahan organik tidak ada sumbangan kapasitas tukar kation dan sulit 

diharapkan terjadi imobilisasi N-pupuk dengan intensitas yang berarti. Selain itu, 

pemupukan N pada olah tanah intensif sebagian besar hilang dari zona perakaran 

tanarnan, misalnya karena erosi, penguapan, pencucian, dan lain-lain (Idawati dan 
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Haryanto, 2001). Selain itu pernyataan tersebut juga diduga terjadi karena bahan 

organik yang terdapat pada sistem olah tanah minimum dan tanpa olah tanah 

terlalu sedikit yaitu hanya mencapai 6 - 8 ton ha-1 sehingga belum mampu untuk 

meningkatkan efisiensi serapan nitrogen. Hal ini didukung dengan hasil analisis 

ragam yang menunjukkan bahwa sistem olah tanah, pemupukan nitrogen, dan 

interaksinya tidak berpengaruh nyata terhadap C-organik tanah pada kedalaman 0-

20 cm sebelum tanam. Selain itu kadar C-organik tanah, berdasarkan kriteria 

penilaian hasil analisis tanah tergolong rendah yakni 1–2% (Sulaeman et al., 

2005). 

 

 

C-organik mempengaruhi kerapatan isi, ruang pori total, air tersedia dan juga titik 

layu permanen. C- organik yang tinggi dapat menurunkan kerapatan isi dan titik 

layu permanen sehingga memperbesar ruang pori total dan air tersedia dalam 

tanah. sistem tanpa olah tanah dan olah tanah minimum menjadi alternatif yang 

baik dalam budidaya tanaman. Selain itu, dengan penggunaan pupuk nitrogen 

jangka panjang juga dapat menjadi solusi untuk tetap dapat mempertahankan 

fungsi tanah agar tetap terjaga dengan baik dan sehat. Oleh sebab itu, olah tanah 

konservasi dan pemupukan N jangka panjang menjadi solusi dalam proses 

budidaya yang baik dan berkelanjutan (Prasetia et al., 2018). 

 

 

Kebanyakan tanaman toleran terhadap pH tanah yang ekstrim rendah atau tinggi, 

asalkan dalam tanah tersebut tersedia hara yang cukup. Beberapa unsur hara tidak 

tersedia pada pH ekstrim, dan beberapa unsur lainnya berada pada tingkat 

meracun. Unsur hara yang dapat dipengaruhi oleh pH antara lain: a) kalsium dan 

magnesium ditukar, b) aluminium dan unsur mikro, c) ketersediaan fosfor, d) 

perharaan yang berkaitan dengan aktivitas jasad mikro (Susanto, 2005). 

 

 

Pentingnya pH tanah menentukan mudah tidaknya unsur-unsur hara diserap 

tanaman, umumnya unsur hara mudah diserap akar tanaman pada pH tanah sekitar 

netral, karena pada pH tersebut kebanyakan unsur hara mudah larut dalam air, 

menunjukkan kemungkinan adanya unsur-unsur beracun dan mempengaruhi 
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perkembangan mikroorganisme. Bakteri, jamur yang bermanfaat bagi tanah dan 

tanaman akan berkembang baik pada pH > 5,5 apabila pH tanah terlalu rendah 

maka akan terhambat aktivitasnya (Hardjowigeno, 2007). 

 

 

Hasil penelitian jangka panjang yang dilakukan sejak 1987 menunjukkan bahwa 

data awal struktur tanah pada semua sistem olah tanah OTK maupun OTI struktur 

tanah gumpal, namun setelah lebih dari 25 tahun perlakuan ternyata struktur OTK 

lebih baik dari pada OTI. Hal ini karena pada sistem pengolahan tanah konservasi 

dilakukan pemanfaatan gulma dan sisa-sisa tanaman yang dijadikan mulsa yang 

berfungsi sebagai penutup tanah atau pelindung tanah dari butir-butir hujan yang 

jatuh ke tanah. Akibat pemanfaatan gulma dan sisa-sisa tanaman yang dijadikan 

mulsa maka kadar bahan organik tanah pada olah tanah konservasi menjadi tinggi 

(Utomo et al., 2012). Bahan organik tanah berperan sebagai perekat antara 

partikel tanah, menciptakan struktur tanah gumpal (subangular blocky).  

 

 

Pupuk yang mengandung nitrogen dalam bentuk amonia atau dalam bentuk 

lainnya dapat berubah menjadi nitrat yang berakibat pada penurunan pH tanah 

(Foth, 1994). Sumber utama keasaman dari pupuk urea dihasilkan oleh konversi 

ammonium (NH4
+) menjadi nitrat (NO3

-) akan melepaskan H+ di dalam tanah. 

Pupuk urea tidak mengandung NH4
+ tetapi setelah diaplikasikan ke dalam tanah 

akan secara cepat dihidrolisis oleh adanya enzim urease menghasilkan NH4
+ dan 

HCO3
- (Winarso, 2005). 

 

 

Pemanfaatan Ultisol sebagai lahan pertanian memiliki beberapa kendala. 

Hardjowigeno (2007) menjelaskan bahwa terdapat beberapa permasalahan pada 

Ultisol, seperti reaksi tanah (pH) yang masam, kandungan Al yang tinggi, dan 

kandungan hara yang rendah. Menurut Mohr et al. (1972), bahwa Ultisol memiliki 

bahan organik yang rendah sampai sedang, dan Kapasitas Tukar Kation (KTK) < 

24 me/100g liat. Kondisi Ultisol yang demikian dapat diatasi dengan berbagai 

upaya perbaikan, seperti pemberian kapur, pemupukan dan pemberian bahan 

organik. Hal demikian juga diterapkan pada Ultisol yang dijadikan lahan untuk 

menanam kacang hijau di lokasi penelitian. Olah Tanah bertujuan untuk 



9 
 

meningkatkan pH tanah, sehingga dapat meningkatkan ketersediaan beberapa 

unsur hara. Pada pemupukan N bertujuan untuk menambah sumber unsur hara di 

dalam tanah. Penambahan bahan organik bertujuan dalam perbaikan sifat-sifat 

tanah baik fisik, kimia, maupun biologi tanah. 

 

  



10 
 

 
 

Gambar 1.  Alur pemikiran pengaruh sistem olah tanah dan pemupukan N terhadap 

karakteristik sifat kimia pada tanaman kacang hijau. 

 

 

1.5  Hipotesis 

 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah kombinasi sistem olah tanah minimum dan 

pemupukan Nitrogen mampu meningkatkan pH tanah, kadar C-Organik tanah, 

dan bobot biji kering tanaman kacang hijau yang lebih tinggi dibandingkan 

kombinasi perlakuan lainnya di tanah Ultisol. 

 

 



 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Ultisol 

 

 

Kondisi lahan yang semakin lama semakin sempit, memaksa manusia untuk 

memanfaatkan tanah yang kurang subur dalam bidang pertanian, khususnya 

perkebunan. Tanah ordo Ultisol atau yang lebih dikenal sebagai tanah Podsolik 

Merah Kuning (PMK) merupakan salah satu jenis tanah kurang subur yang 

dimanfaatkan dalam bidang pertanian. Prasetyo dan Suriadikarta (2006) 

mengemukakan bahwa Ultisol dicirikan oleh adanya akumulasi liat pada horison 

bawah permukaan sehingga mengurangi daya resap air dan meningkatkan aliran 

permukaan serta erosi tanah. 

 

 

Salah satu lahan sub optimal yang berpotensi untuk dikembangkan adalah tanah 

ultisol yang merupakan lahan kering sub optimal terluas di Indonesia yaitu seluas 

45.794.000 ha atau sekitar 25% dari total luas daratan Indonesia. Tanah ultisol 

saat ini menjadi sasaran utama perluasan pertanian, oleh karena itu tanah ultisol 

perlu mendapat perhatian mengingat tanah ultisol memiliki banyak permasalahan 

baik dari sifat fisik maupun kimianya (Handyani, 2022). 

 

 

Data analisis tanah ultisol dari berbagai wilayah di Indonesia, menunjukkan 

bahwa tanah tersebut memiliki ciri reaksi tanah sangat masam (pH 4,1– 4,8). 

Kandungan bahan organik lapisan atas yang tipis (8-12 cm), umumnya rendah 

sampai sedang. Kandungan N, P, K yang bervariasi sangat rendah sampai rendah, 

baik lapisan atas maupun lapisan bawah. Jumlah basa-basa tukar rendah, 

kandungan K-dd hanya berkisar 0- 0,1 me/ 100 g disemua lapisan termasuk 

rendah, dapat disimpulkan potensi kesuburan alami Ultisol sangat rendah sampai 

rendah (Subagyo et al., 2000). Kendala yang ada pada tanah Ultisol dapat 
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dikurangi dengan meningkatkan keberadaan bahan organik di dalam tanah. 

Karena bahan organik, disamping memasok zat organik juga dapat memperbaiki 

sifat struktur tanah, meningkatkan KTK dan produktivitas tanah (Ardjasa, 1994). 

Selain itu, menurut Munir (1996) dapat dilakukan dengan pemupukan, yang lebih 

ditujukan untuk menambah jumlah dan tingkat ketersediaan unsur hara di dalam 

tanah, karena telah diketahui bahwa Ultisol miskin akan basa dan KTK rendah. 

 

 

2.2  Sistem Olah Tanah 

 

 

Pengolahan tanah adalah salah satu kegiatan persiapan lahan (land preparation) 

yang bertujuan untuk menciptakan kondisi lingkungan yang sesuai untuk 

pertumbuhan tanaman. Pengolahan tanah sangat diperlukan di dalam budidaya 

tanaman yang menggunakan media tanam tanah. Tanah dapat berfungsi sebagai 

tempat berkembangnya akar, penyedia unsur hara, dan penyimpan air bagi 

tanaman. Apabila salah satu fungsinya hilang maka tanah dapat dinyatakan 

mengalami degadasi (Pamungkas et al., 2016).  

 

 

Pengolahan tanah harus diupayakan tanpa menyebabkan kerusakan terhadap 

lingkungan maupun menurunkan kualitas sumber daya lahan, dan diarahkan pada 

perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Upaya semacam ini dapat dicapai 

melalui penerapan olah tanah konservasi (OTK) diantaranya adalah olah tanah 

minimum (OTM). OTK merupakan teknologi yang memperhatikan kaidah 

konservasi tanah dan air dengan cara memanipulasi gulma dan residu tanaman 

sedemikian rupa sebagai mulsa untuk menjamin pertumbuhan tanaman budidaya 

dan produktivitas optimal (Utomo et al., 2012).  

 

 

Menurut Rachman et al. (2004), penerapan sistem OTK memiliki kelebihan, 

diantaranya dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Peningkatan 

sifat biologi yaitu meningkatnya aktivitas biota tanah seperti nematoda. Peran 

nematoda sangat penting terutama dalam jaring-jaring makanan mikro dalam 

perombakan bahan organik tanah, sehingga nematoda juga dapat dijadikan 

sebagai indikator kualitas tanah. Pengolahan tanah secara signifikan dapat 



13 
 

mempengaruhi kerentanan tanah terhadap erosi yang dapat mempercepat dan 

memperbesar laju erosi Meijer et al. (2013). Menurut Putte et al. (2012), 

pengolahan tanah dapat merubah struktur tanah yang mengakibatkan peningkatan 

ketahanan tanah terhadap penetrasi gerakan vertikal air tanah atau yang lebih 

sering disebut daya infiltrasi tanah. Hal tersebut dapat mengakibatkan air 

menggenang di permukaan yang kemudian dapat berubah menjadi aliran 

permukaan (surface run off). Oleh karena itu diperlukan sistem olah tanah 

konservasi untuk menekan besarnya aliran permukaan dan erosi. 

 

 

Pengolahan tanah yang dilakukan secara intensif dapat memicu terjadinya 

degadasi. Degadasi tanah ditandai dengan menurunnya kualitas tanah. Penyebab 

degadasi tanah salah satunya adalah erosi. Erosi merupakan hilangnya tanah atau 

bagian-bagian tanah dari suatu tempat yang diangkut air atau angin ke tempat lain 

(Arsyad, 2010). Proses terjadinya erosi melalui dua proses yaitu penghancuran 

dan pengangkutan partikel-partikel tanah (Banuwa, 2013). Pengolahan tanah yang 

tepat agar kualitas lahan dapat tetap terjaga dapat dilakukan melalui penerapan 

sistem olah tanah konservasi (OTK). Teknologi OTK adalah suatu sistem 

persiapan lahan yang bertujuan untuk menyiapkan lahan agar tanaman dapat 

tumbuh dan berproduksi optimum, dengan tetap memperhatikan konservasi tanah 

dan air (Utomo dan Islami, 1995). Untuk mempertahankan kualitas tanah 

diperlukan pengolahan tanah yang tidak merusak tanah. 

 

 

2.2.1  Olah Tanah Intensif 

 

 

Pengolahan lahan secara intensif dalam jangka panjang cenderung akan 

menurunkan kualitas tanah. Kualitas tanah yang menurun juga akan menurunkan 

sifat fisik tanah. Sifat fisik tanah yang menurun ditandai dengan terjadinya 

pemadatan, menurunkan kadar air yang disimpan di dalam tanah, dan menurunkan 

kemantapan agegat. Oleh karena itu dibutuhkan pengolahan tanah yang sesuai 

dengan kebutuhan tanah. Pervaiz et al. (2009), menyatakan bahwa Mulsa dan 

pengolahan tanah secara signifikan mempengaruhi sifat fisik tanah dan 

pertumbuhan tanaman kacang hijau serta meingkatkan kadar air tanah, bahan 
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organik tanah, tinggi tanaman, hasil gabah dan penurunan kepadatan massal dan 

kekuatan tanah. Sehingga dalam memperbaiki sifat fisik tanah dapat 

dikombinasikan dengan aplikasi mulsa.  

 

 

2.2.2  Olah Tanah Minimum 

 

 

Pengolahan tanah konservasi atau olah tanah minimum dengan kombinasi 

penggunaan mulsa dalam jangka pendek dapat memperbaiki sifat fisik tanah dan 

distribusi akar tanaman. Pengolahan tanah konservasi (minimum) dapat 

mengurangi pemadatan tanah sehingga mempermudah akar untuk menembus 

tanah dan berkembang. Pada penambahan mulsa dapat mengurangi penguapan air 

dan mempertahankan bahan organik tanah. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Endriani (2010) bahwa pengolahan tanah minimum disertai penutupan mulsa 30% 

dan 60% dapat memperbaiki sifat fisika tanah, antara lain meningkatkan 

kandungan bahan organik tanah, pori aerase dan pori air tersedia dibandingkan 

pengolahan tanah konvensional, olah tanah intensif, dan tanpa olah tanah dengan 

penutupan mulsa 30 % dan 60%. Semakin tinggi jumlah mulsa yang diberikan ke 

tanah mengakibatkan populasi organisme tanah meningkat (Khonke, 1968 dalam 

Damanik, 2010). 

 

 

2.2.3  Tanpa Olah Tanah 

 

 

Cara persiapan lahan dengan teknik tanpa olah tanah (TOT) atau no tillage adalah 

sistim pengolahan tanah yang merupakan adopsi sistim perladangan dengan 

memasukkan konsep pertanian modern. Tanah dibiarkan tidak terganggu, kecuali 

alur kecil atau lubang untuk penempatan benih atau bibit. Sebelum tanam sisa 

tanaman atau gulma dikendalikan sedemikian rupa sehingga tidak mengganggu 

penempatan benih atau bibit tersebut. Pengelolaan gulma, terutama alang-alang 

biasanya menggunakan herbisida sistemik yang ramah lingkungan.  Sisa-sisa 

tanaman ini kemudian dimanfaatkan untuk menutupi permukaan tanah dan 

perakaran yang mati dibiarkan tinggal di dalam tanah. Seresah tanaman yang mati 
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dan dihamparkan dipermukaan tanah ini dapat berperan sebagai mulsa dan 

menekan pertumbuhan gulma baru dan pada akhirnya dapat memperbaiki sifat 

dan tata air tanah (Rauf, 2005). 

 

 

2.3  Pemupukan N 

 

 

Pemupukan pada dasarnya adalah untuk menambah unsur hara bagi tanaman 

untuk tumbuh dan berkembang dengan baik, dimana pupuk yang digunakan harus 

tepat jenis, cara, dan dosis. Suplai nitrogen akan mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman, penampilan, warna, dan hasil tanaman. Nitrogen membuat bagian 

tanaman menjadi hijau karena mengandung klorofil yang berperan dalam 

fotosintesis. Unsur tersebut juga bermanfaat untuk mempercepat pertumbuhan 

tinggi bagi tanaman, memperbanyak jumlah anakan, mempengaruhi lebar dan 

panjang daun serta membuat menjadi besar, menambah kadar protein dan lemak 

bagi tanaman (Pramitasari, 2016). 

 

 

Pemupukan merupakan suatu tindakan pemberian unsur hara ke tanah atau 

tanaman sesuai yang dibutuhkan untuk pertumbuhan normal tanaman (Pulung, 

2005). Pemupukan merupakan sebuah kegiatan penamahan serta pemberian bahan 

organik yang digunakan untuk menggantikan kehilangan unsur hara di dalam 

tanah. Pemupukan juga dilakukan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara bagi 

sebuah tanaman dengan harapan tanaman tersebut dalam produktivitasnya akan 

meningkat (Mansyur dan Murtilaksono, 2021). 

 

 

Tanaman diberi pupuk dengan harapan akan meningkatnya hasil produksi yang 

diperoleh dari tanaman tersebut. Produksi tanaman harus terus ditingkatkan 

sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk yang sangat pesat. Dengan 

terjadinya kebutuhan akan produksi yang meningkat, sehingga diperlukan 

teknologi untuk meningkatkan hasil pertanian. Teknologi tersebut salah satunya 

adalah pemupukan (Purba et al., 2021). 
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Pupuk N yang diberikan pada sistem olah tanah jangka panjang dapat 

meningkatkan produktivitas tanaman. Hal tersebut berkaitan dengan kemampuan 

tanaman dalam menyerap unsur hara bagi pertumbuhan produksi tanaman tersebut 

yang didukung oleh faktor lingkungan sebagai akibat dari penerapan sistem olah 

tanah pada periode jangka Panjang (Agsari et al., 2020). 

 

 

2.4  Tanaman Kacang Hijau 

 

 

Tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.) diklasifikasikan dalam taksonomi 

tumbuh-tumbuhan yaitu Kingdom Plantae, Divisi Tracheophyt, Kelas 

Magnoliopsida, sub kelas Rosidae, Ordo Fabales, Famili Fabaceae, Genus Vigna, 

dan spesies Vigna radiata L. (Purwono dan Hartono, 2005).  Susunan tubuh 

tanaman (morfologi) kacang hijau terdiri dari atas akar, batang, daun, bunga, 

buah, dan biji. Perakaran tanaman kacang hijau bercabang banyak dan 

membentuk bintil-bintil (nodula) akar. Semakin banyak nodula akar, semakin 

tinggi kandungan nitrogen (N) sehingga menyuburkan tanah.  

 

 

Kacang hijau merupakan salah satu tanaman pangan dari keluarga legum yang 

banyak dibudidayakan di daerah tropis dan subtropis. Secara taksonomi, kacang 

hijau diklasifikasikan ke dalam Kingdom Plantae karena termasuk kelompok 

tumbuhan yang mampu melakukan fotosintesis. Tanaman ini termasuk Divisi 

Magnoliophyta (Angiospermae) karena menghasilkan bunga dan biji yang 

tertutup oleh buah. Kacang hijau berada dalam Kelas Magnoliopsida (dikotil), 

yang ditandai dengan biji berkeping dua, akar tunggang, dan tulang daun 

menyirip. Selanjutnya, kacang hijau termasuk Ordo Fabales dan Famili Fabaceae, 

yaitu kelompok tumbuhan polong-polongan yang memiliki kemampuan 

bersimbiosis dengan bakteri penambat nitrogen. Genus tanaman ini adalah Vigna, 

sedangkan spesiesnya adalah Vigna radiata (L.) (Atika, 2018). 

 

 

Kacang hijau dapat tumbuh di berbagai jenis tanah yang mengandung bahan 

organik dan sistem drainase yang baik, jenis tanah yang dikehendaki oleh tanaman 

kacang hijau yaitu tanah liat berlempung atau tanah lempung seperti podsolik 
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merah kuning atau latosol. Kemasaman tanah yang baik sebagai syarat tumbuh 

tanaman kacang hijau yaitu pada kondisi pH tanah berkisar anatar 5,5 - 6,5 

(Bimasri, 2014). Bunga kacang hijau berkelamin sempurna (hermaprodit), 

berbentuk kupu-kupu, dan berwarna kuning. Bunga yang muncul tidak serempak 

dalam satu tanaman begitu pula dengan pemasakan polongnya, sehingga panen 

harus dilakukan beberapa kali. Proses penyerbukan bunga terjadi pada malam hari 

sehingga pada pagi harinya bunga akan mekar dan pada sore hari bunga sudah 

layu (Marzuki dan Seoprapto 2004). 

 

 

Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan salah satu tanaman tropis, di mana 

tanaman kacang hijau menghendaki suasana panas selama masa hidupnya. 

Tanaman kacang hijau dapat tumbuh dengan baik pada daerah dataran rendah 

hingga dataran tinggi dengan ketinggian tempat mencapai 500 mdpl. Kondisi 

iklim sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kacang hijau. Kacang 

hijau menghendaki kondisi suhu berkisar antara 25 - 27 ⁰C, kelembapan udara 

50% - 80% dan curah hujan 50 mm – 200 mm per bulan (Fachruddin, 2000). 

 

 

2.5  Bahan Organik Tanah 

 

 

C-organik yakni merupakan bagian dari tanah yang merupakan suatu sistem 

kompleks dan dinamis, yang bersumber dari sisa tanaman dan atau binatang yang 

terdapat di dalam tanah yang terus menerus mengalami perubahan bentuk, karena 

dipengaruhi oleh faktor biologi, fisika, dan kimia. C-organik juga merupakan 

bahan organik yang terkandung di dalam maupun pada permukaan tanah yang 

berasal dari senyawa karbon di alam, dan semua jenis senyawa organik yang 

terdapat di dalam tanah, termasuk serasah, fraksi bahan organik ringan, biomassa 

mikroorganisme, bahan organik terlarut di dalam air, dan bahan organik yang 

stabil atau humus (Supryono et al., 2009). 

 

 

Pemberian bahan organik menjadi penting, kerena pemberian bahan organik tidak 

hanya menambah unsur hara bagi tanaman, tetapi juga dapat menciptakan kondisi 

yang sesuai untuk tanaman dan memperbaiki aerasi, mempermudah penetrasi 
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akar, memperbaiki kapasitas menahan air, meningkatkan pH tanah dan serapan 

hara (Sevindrajuta, 2012). Rendahnya kandungan C-organik pada tanah 

ultisoldikarenakan pada tanah ini pada umumnya mengandung C-organik yang 

rendah. Tanah Ultisol merupakan tanah yang miskin unsur hara terutama 

kandungan bahan organik. Umumnya kandungan bahan organik pada tanah ini 

sangat tipis pada lapisan tanah bagian atas (Syahputra dan Razali, 2015). 

 

 

Dinesh et al. (2010), menyatakan bahwa aplikasi bahan organik dapat 

memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas menahan air, dan 

meningkatkan kehidupan biologi tanah. Menurut Sevindrajuta (2012), pemberian 

pupuk kandang sebagai bahan organik dapat meningkatkan kandungan C-organik 

pada tanah yang dapat meningkatkan atau malah menurunkan pH tanah.  

 

 

2.6  Kemasaman Tanah (pH) 

 

 

Kemasaman tanah atau pH merupakan indikator kesuburan tanah, karena dapat 

mencerminkan ketersediaan hara di dalam tanah. Reaksi tanah menunjukkan sifat 

kemasaman atau alkalinitas tanah yang dinyatakan dengan nilai pH. 

(Soewandita, 2008). Derajat keasaman tanah merupakan salah satu parameter 

penting suatu tanaman dapat tumbuh atau tidak. Semakin rendah pH tanah maka 

semakin sulit tanaman untuk tumbuh karena tanah bersifat masam dan 

mengandung toksik (racun). Sebaliknya, jika pH tanah tinggi maka tanah bersifat 

basa dan mengandung kapur. Derajat keasaman tanah merupakan sifat kimia tanah 

yang penting karena akan menentukan berbagai sifat tanah lainnya seperti 

ketersediaan unsur hara, mikroorganisme yang dominan dalam tanah, dan 

kecepatan proses perombakan bahan organik dalam tanah (Lubis dan Rusdiana, 

2012). 

 

 

Berbagai faktor sangat mempengaruhi kondisi pH tanah. Faktor- faktor tersebut 

diantaranya pengolahan lahan yang terus menerus, penggunaan pupuk anorganik, 

kurangnya bahan organik tanah, kemiringan lereng ataupun pengaruh dari 

vegetasi-vegetasi di sekitarnya (Benu dan Mudiata, 2013). Menurut Kaya (2014), 
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pupuk anorganik NPK mempengaruhi pH tanah semakin asam. Peningkatan pH 

tanah dapat terjadi dengan kombinasi antara pupuk anorganik dan organik. 

Kondisi tanah dengan pH yang asam akibat kemiringan lereng pun telah diteliti 

oleh (Rani et al., 2022).  

 

 



 

III.  BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

 

 

Penelitian ini akan mulai dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 sampai dengan 

selesai di Politeknik Negeri Lampung. Analisis tanah akan dilaksanakan di 

Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  

 

 

3.2  Bahan dan Alat 

 

 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel tanah yang 

diambil dari lokasi penelitian, bahan kimia untuk analisis kimia yaitu KCl, H3PO4, 

K2Cr2O7, H2SO4, FeSO4, 7H20, Difenilamina. Alat-alat yang digunakan yaitu 

botol plastik 25 ml, pH meter dengan elektrode, pengocok, beaker glass, labu ukur 

1 ml, gelas ukur, Erlenmeyer 500 ml, pipet volume 10 ml, gelas ukur 25 ml, buret 

makro, gelas ukur 250 ml, pengaduk dan magnetikstirer, labu ukur 500 ml, dan 

labu ukur 1 L. 

 

 

3.3  Metode Penelitian 

 

 

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian lapang ini adalah 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 2 faktor perlakuan yaitu 

pemupukan N (N) dan olah tanah (T). Pemupukan N terdiri dari pupuk N 0 kg/ha 

(N0) dan pupuk N 40 kg/ha (N2). Pada Olah tanah terdiri dari olah tanah intensif 

(T1), olah tanah minimum (T2), dan tanpa olah tanah (T3). Kedua faktor tersebut 

diperoleh 6 kombinasi perlakuan yang dilakukan pengulangan sebanyak 4 
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kali sehingga diperoleh 24 petak percobaan. Masing-masing petak berukuran 4 m 

x 6 m. 

 

 

Dengan demikian percobaan ini terdiri dari 6 kombinasi perlakuan yaitu: 

N0T1 : Pupuk N 0 kg ha-1 + Olah Tanah Intensif 

N0T2 : Pupuk N 0 kg ha-1 + Olah Tanah Minimum  

N0T3 : Pupuk N 0 kg ha-1 + Tanpa Olah Tanah 

N2T1 : Pupuk N 50 kg ha-1 + Olah Tanah Intensif  

N2T2 : Pupuk N 50 kg ha-1 + Olah Tanah Minimum  

N2T3 : Pupuk N 50 kg ha-1 + Tanpa Olah Tanah 

 

 

Berdasarkan kedua faktor tersebut diperoleh 6 kombinasi perlakuan yang 

dilakukan pengulangan sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 24 petak percobaan. 

Tata letak percobaan penelitian disajikan pada Gambar 2. 

 

 

 
 

Gambar 2. Tata letak percobaan 
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3.4  Pelaksanaan Penelitian 

 

 

3.4.1  Pengolahan Tanah 

 

 

Lahan dilakukan pembersihan dari gulma dan sisa-sisa tanaman sebelumnya lalu 

dibuat 24 petak percobaan dengan menggunakan jarak antar plot 50 cm. 

Pengolahan tanah yang dilakukan yaitu Olah Tanah Intensif (OTI), Olah Tanah 

Minimum (OTM), dan Tanpa Olah Tanah (TOT). Pada pengolahan tanah untuk 

petak percobaan olah tanah intensif (OTI) dilakukan pengolahan tanah dengan 

cara mencangkul tanah hingga menjadi gembur. Pada petak percobaan perlakuan 

olah tanah minimum (OTM) yaitu dengan membersihkan gulma pada dan gulma 

pada tanaman dijadikan sebagai mulsa. Pada petak percobaan tanpa olah tanah 

(TOT) tanah tidak dilakukan pengolahan dan gulma pada tanaman dijadikan 

sebagai mulsa. 

 

 

Pada percobaan jangka panjang ini sudah dilakukan pemugaran tanah yaitu 

dengan pengolahan tanah kembali, pemberaian, dan pengapuran. Oleh karena itu 

pada tahun 1992 dan 2000 permukaan tanah TOT dan OTM sudah terjadi 

pemadatan sehingga produksinya menurun, maka pada tahun 1997 dan 2002 

semua plot OTK dilakuan pengolahan tanah kembali. Pada tahun ke-35 ini 

menggunakan pupuk kandang (kotoran ayam) dengan dosis 5 ton ha-1 yang 

merupakan pupuk dasar. Hal tersebut karena pupuk kandang diberikan untuk 

membantu memperbaiki dan menunjang ketersediaan unsur hara di dalam tanah 

terutama pada petak N0 karena pada N0 tidak terdapat asupan serta tidak 

mengandung sumber N sehingga pemberian pupuk kandang dilakukan agar 

didapatkan bantuan kesuburan pada tanah tersebut. Luas lahan per petak 

perlakuan adalah 4 m x 6 m. Jarak tanam yang digunakan yaitu pada tanaman 

jagung 75 cm x 25 cm (75 cm jarak antarbaris dan 25 cm jarak tanaman sebaris) 

kemudian pada tanaman legum adalah 60 cm x 25 cm. 
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3.4.2  Pengambilan Sampel Tanah Awal 

 

 

Pengambilan sampel tanah awal dilakukan dengan mengambil tanah 

menggunakan alat yaitu bor tanah pada kedalaman 0-20 cm secara komposit 

sebanyak 3 titik per petak percobaan. Sampel tanah yang telah dikompositkan 

diberi label sesuai kode perlakuan, kemudian dianalisis di laboratorium untuk 

menentukan parameter yang diamati. 

 

 

3.4.3  Penanaman 

 

 

Penanaman benih kacang hijau dilakukan dengan cara ditugal pada lahan 

percobaan dengan jarak tanam 60 cm × 25 cm. Pada setiap lubang yang telah 

ditugal ditanam 3-4 benih kacang hijau kemudian ditutup dengan tanah. Benih 

yang digunakan adalah varietas VIMA 2.  

 

 

3.4.4  Pemupukan 

 

 

Pemupukan dilakukan dengan cara dilarik yaitu diantara barisan tanaman. Pupuk 

yang digunakan yaitu SP-36 dengan dosis 100 kg ha-1 dan KCl dengan dosis 50 kg 

ha-1 diberikan pada saat kacang hijau berumur satu minggu setelah tanam. Pupuk 

urea 40 kg ha-1 diberikan dua kali yaitu sepertiga dosis pada saat kacang hijau 

berumur satu minggu setelah tanam dan dua pertiga dosis. Pemupukan setelah 

tanam yaitu dengan pengaplikasian pupuk kandang ayam dengan dosis 5 ton ha-1, 

sehingga diperoleh kebutuhan pupuk kandang ayam dalam dalam satu petak 

sebanyak 12 kg. Pemupukan kedua dilakukan pada saat tanaman memasuki fase 

vegetatif maksimum sekitar 30 hari setelah tanam. 

 

 

3.4.5  Pemeliharaan Tanaman 

 

 

Pemeliharaan tanaman pada tanaman kacang hijau meliputi penyulaman, 

penyiangan, pengendalian hama dan penyakit, serta pemupukan susulan apabila 

diperlukan. Penyulaman dilakukan pada umur 7–10 hari setelah tanam (HST) 
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terhadap benih atau tanaman yang tidak tumbuh maupun mati agar populasi 

tanaman tetap seragam. Pada penyiangan dapat dilakukan dengan cara mencabut 

gulma dengan cara manual yaitu menggunakan tangan sedangkan untuk 

penyulaman dilakukan pada tanaman yang telah mati atau tidak tumbuh dengan 

cara menanam kembali benih. Penjarangan atau pemotongan tanaman hingga 

menyisakan dua tanaman yang sehat dilakukan setelah 7 hari setelah tanam. 

 

 

3.4.6  Panen 

 

 

Panen dilakukan pada tanaman yang telah berumur 55 hari. Tanaman yang dapat 

dipanen apabila warna bagian dalam polong menunjukkan warna cokelat 

kehitaman dengan kulit biji yang tipis. Panen dilakukan sebanyak 4 kali. 

 

 

3.4.7  Pengambilan Sampel Tanah Akhir 

 

 

Pengambilan sampel tanah akhir dilakukan pada saat kegiatan panen terakhir 

tanaman kacang hijau. Sampel tanah kemudian diambil dengan menggunakan bor 

tanah pada kedalaman 0-20 cm secara komposit sebanyak 3 titik per petak 

percobaan. Sampel tanah yang didapatkan diberi label dan disimpan untuk 

kemudian siap di analisis di laboratorium. Sampel tanah digunakan untuk analisis 

C-organik, pH, dan Bobot Biji Kering. 

 

 

3.5   Pengamatan Variabel 

 

 

3.5.1  C-Organik 

 

 

Teknik penetapan C-organik yang paling standar adalah oksidasi bahan organik 

oleh dikromat yang mana metode ini lebih sering disebut metode Walkley and 

Black. Dalam prosedurnya dengan menimbang 0,5g tanah yang telah lolos ayakan 

0,5 mm (0,25 g) untuk tanah yang organiknya tinggi dan 0,1 untuk bahan organik) 

masukkan labu erlenmeyer 500 ml. Pipet 10 ml K2Cr2O7 1N ditambahkan ke 

dalam labu erlenmeyer. Kemudian ditambahkan 20ml H2SO4pekat ke dalam labu 
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erlenmeyer dan kemudian digoyangkan supaya tanah bereaksi sempurna.Biarkan 

campuran tersebut selama 30 menit. Penambahan H2SO4 dilakukan di ruang asam. 

Sebuah blanko (tanpa tanah) dikerjakan dengan cara yang sama. Campuran tadi 

diencerkan dengan H2O 200 ml dan tambahkan 10 ml H3PO4 85% ,tambahkan 

indikator Difenilamina 30 tetes. Setelah itu larutan dapat dititrasi dengan 

FeSO4.7H2O 1N melalui buret.Titrasi dihentikan ditandai perubahan dari warna 

gelap menjadi hijau terang. Demikian juga dengan blanko. 

 

 

Perhitungan C-Organik Metode Walkley and Black merupakan salah satu metode 

yang paling luas digunakan dalam penentuan C-organik tanah. Metode ini 

termasuk teknik oksidasi basah yang menggunakan kalium dikromat (K₂Cr₂O₇) 

dalam suasana asam kuat untuk mengoksidasi karbon organik. Pada metode 

konvensional, jumlah sisa ion dikromat yang tidak bereaksi ditentukan melalui 

titrasi menggunakan larutan ferosulfat. Meskipun metode titrasi ini telah lama 

digunakan, pendekatan tersebut memiliki keterbatasan, antara lain ketergantungan 

tinggi pada ketelitian analis, kesulitan dalam penentuan titik akhir titrasi secara 

visual, serta potensi kesalahan akibat subjektivitas pengamatan perubahan warna 

(Kamisah dan Kartika, 2024). 

 

 

3.5.2  Kemasaman (pH Tanah) 

 

 

Pengukuran pH tanah dilakukan dengan cara pertama dengan menimbang 10 g 

tanah kering udara yang sudah lolos ayakan 2 mm kemudian masukkan dalam 

botol plastik; setelah itu ditambahkan 10 ml Aquadest (untuk penetapan pH H2O). 

Tanah kering udara yang sudah lolos ayakan 2 mm ditimbang 10 g kemudian 

masukkan dalam botol plastik, lalu ditambahkan 10 ml KCl 1N (untuk penetapan 

pH KCl 1N). Kemudian dikocok dengan mesin pengocok selama 60 menit 

kemudian diukur menggunakan pH meter yang sudah dikalibrasi dengan larutan 

penyangga pH = 4 dan pH = 7. Catat pH yang ditampilkan pada pH meter. 

Rumus pH 
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Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu aquades, pengekstrak pada PUTK, 

dan sampel tanah. Alat yang digunakan diantaranya pH meter, perangkat untuk 

mengukur pH pada PUTK, kertas lakmus merah biru, botol kocok, mesin 

pengocok, neraca digital. Pelaksanaan penelitian dibagi menjadi beberapa tahap 

yaitu tahapan pengambilan sampel, pengujian tanah, dan penetapan kriteria pH 

tanah. Pengambilan sampel tanah diambil secara komposit dengan menggunakan 

metode diagonal. Parameter yang diamati meliputi parameter pH. Penentuan pH 

dengan menggunakan pH meter, PUTK, dan lakmus .Data hasil analisis dinilai 

kriterianya. Pengukuran menggunakan pH meter kriterianya ditetapkan 

berdasarkan acuan dari Balai Penelitian Tanah yang sekarang berganti nama 

menjadi Badan Standardisasi Instrumen Pertanian pada tabel 1 (Balai 

Penelitian Tanah, 2009). 

 

 

3.5.3  Bobot Biji Kering 

 

 

Bobot Biji Kering pada tanaman kacang hijau didapatkan setelah biji dikeringkan 

menggunakan oven. Cara untuk mengetahui nilai bobot biji kering yaitu dengan 

ditimbang menggunakan timbangan digital di laboratorium. 

 

 

3.6  Analisis Data 

 

 

Data hasil penelitian pada pH tanah dan C-Organik tanah dianalisis secara statistik 

antara data tanah awal dan akhir dengan menggunakan uji signifikansi 

berdasarkan nilai P-value pada taraf nyata 5% (α = 0,05). Pada nilai P-value 

digunakan untuk menentukan ada atau tidaknya pengaruh perlakuan terhadap 

variabel yang diamati. Apabila pada nilai P-value ≤ 0,05, maka perlakuan 

dinyatakan berpengaruh nyata terhadap variabel yang diuji, sedangkan apabila 

nilai P-value > 0,05, maka perlakuan dinyatakan tidak berpengaruh nyata. 

 

 

Data hasil penelitian pada bobot biji kering dianalisis secara statistik dengan uji 

pendahuluan yaitu uji homogenitas dengan menggunakan uji barlet dan uji 

aditifitas dengan menggunakan uji tukey. Jika asumsi terpenuhi, maka data 
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dilanjutkan dengan analisis ragam, dan jika diketahui perlakuan memberikan 

pengaruh nyata terhadap variabel pengamatan maka data diuji lanjut dengan BNT 

5%. Data bobot kering juga dihitung nilai standar deviasinya untuk mengetahui 

tingkat keragaman atau penyebaran data terhadap nilai rata-ratanya.



 

V.  SIMPULAN 

 

 

 

5.1  Simpulan 

 

 

Simpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 

(1) Kombinasi perlakuan pada sistem olah tanah intensif dan tanpa pemberian 

pupuk Nitrogen (N0T1), perlakuan olah tanah minimum dan tanpa pemberian 

pupuk Nitrogen (N0T2), dan perlakuan olah tanah intensif dengan pemberian 

pupuk Nitrogen (N2T2) menunjukkan adanya peningkatan pada pH tanah 

dibandingkan kondisi pada tanah awal, sedangkan pada kombinasi perlakuan 

lainnya tidak menunjukkan peningkatan pH tanah yang berarti pada tanah 

Ultisol; 

(2) Kombinasi perlakuan pada sistem tanpa olah tanah dan tanpa pemberian 

pupuk Nitrogen (N0T3) dan perlakuan olah tanah intensif dengan pemberian 

pupuk Nitrogen (N2T1) menunjukkan adanya peningkatan kadar C-Organik 

tanah dibandingkan pada kondisi tanah awal, sedangkan kombinasi perlakuan 

lainnya cenderung mengalami penurunan kadar C-Organik pada tanah 

Ultisol; 

(3) Kombinasi sistem olah tanah dan pemupukan Nitrogen tidak berpengaruh 

nyata terhadap bobot biji kering tanaman kacang hijau di tanah Ultisol. 
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